UKURAN-UKURAN NILAI PUSAT



Nilai tunggal yang dinilai dapat mewakili keseluruhan
nilai dalam data dianggap sebagai rata-rata (averages).
Nilai rata-rata dihitung bedasarkan keseluruhan nilai
yang terdapat dalam data bersangkut-an. Karena itulah,
nilai rata-rata disebut sebagai UKURAN NILAI PUSAT
atau UKURAN TENDENSI PUSAT

Ukuran nilai pusat merupakan ukuran yang dapat
mewakili data secara keseluruhan. Artinya, jika nilai
keseluruhan dalam data tersebut diurutkan besarnya
dan selanjutnya dimasukkan nilai rata-rata ke
dalamnya, maka nilai rata-rata tersebut memiliki
kecenderungan (tendensi) terletak paling tengah atau
paling pusat.



JENIS-JENIS UKURAN NILAI PUSAT :



RATA-RATA HITUNG (MEAN)

Rata-rata Hitung adalah nilai rata-rata dari
data-data yang ada. Rata-rata hitung dari
populasi diberi simbol y (baca miu) Rata-rata
hitung dari sampel diberi simbol X (baca eks

bar)



RUMUS-RUMUS:



UNTUK DATA TUNGGAL

Jika X4, X,, .... X , merupakan n buah nilai dari
variabel X, maka rata-rata hitungnya sebagali

berikut :
EJ{ :-t'1+:-ifﬂ+ -+ X,

=
T T
Keterangan :
¥ = rata-rata hitung
X = wakil data

n = jumlah data



CONTOH SOAL :

Hitunglah rata-rata hitung dari nilai 7, 6, 3, 4, 8, 8
Jawab :
X=7,6,3,4,8,8
n =6
=7+6+3+4+8+8=36
X =36/6=6



Jika X4, X, .... X, masing-masing memiliki f;,
f, ... f,, maka rata-rata hitungnya sebagai
berikut :

= _ M_flxi-l-fzﬂfz—l-'"-l-fﬁ}fﬁ
Rf fitf.te4F




CONTOH SOAL :

Hitunglah rata-rata hitung dari nilai
3,4,3,2,5,1,4,5,1,2,6,4,3,6

Jawab :
2IX = 3x3 + 4x3 + 2x2 + bx2 + 1x3 + 6x2 = 50
2f=3+3+2+2+3+2=15H

_ X 50
AT SF TS

= 3,3



Jika f, nilai yang memiliki rata-rata hitung m,,
f, memiliki rata-rata hitung m,, ..., danf,
memiliki rata-rata hitung m,, maka rata-rata
hitung dari keseluruhan nilaiitu f; +f, + ... +f,,
dapat dihitung dengan rumus :

= _ Yfm fim, +fom ++ fom
Xf fitf + 41




CONTOH SOAL :

Rata-rata nilai statistik 40 mahasiswa adalah 77,1 kemudian
masuk lagi seorang mahasiswa sehingga nilai rata-rata menjadi
7'7,5. berapakah nilai statistik mahasiswa yang baru masuk?

- fim, +f.m,
Jawab: }_-"1 +_fg
f1=40,m1=77,1
L £ 40x77, 1+ 1 xm
f2=1,m2=.. 775 = 2
A =775 40+ 1

715 x4l = 3084 + m,
m, = 3177,50 — 3084 = 93,5



RATA-RATA HITUNG DATA BERKELOMPOK



Untuk data berkelompok, rata-rata hitung
dihitung dengan tiga metode, yaitu metode
biasa, simpangan rata-rata, dan metode

coding.



Metode biasa

Apabila telah dibentuk distribusi biasa, dengan f i
= frekwensi pada interval kelas ke i = titik tengah

interval kelas ke i, maka rata-rata hitung dapat
dihitung dengan rumus :

i
iliiliss;

Y-



CONTOH SOAL:

Tentukan rata-rata hitung dari tabel berikut:

Tabel 4.1.
USIA LANSIA DI KECAMATAN X
PER DESEMBER TAHUN 2001

Usia Jumlah (f)
60 - 62 10
63 - 65 25
66 - 68 32
69 - 71 15
72 -74 18
100




Jawab :

Usia Titik tengah Jumlah (f) fX
kelas (Xi)
60 - 62 61 10 6100
63 - 65 64 25 1600
66 - 68 67 32 2144
69 - 71 70 15 1050
72 -74 73 18 1314
jumlah 100 6718
1) »wfX 6718
X== Ll = 67,18

Y Ff 100



Metode Simpangan Rata-rata

Apabila M adalah rata-rata hitung sementara maka rata-
rata hitung dapat dihitung dengan rumus :

WO s
X= M-+ o

Keterangan :

M = rata-rata hitung sementara, biasanya diambil; dari titk
tengah kelas dengan frekwensi terbesarnya ( titik
tengah kelas modus)

d=X-M
X = titik tengah kelas interval
f = frekwensi kelas




CONTOH SOAL:

Tentukan rata-rata dari tabel 4.1 dengan model simpangan rata-rata !
Jawab :

Dari distribusi frekuensi tersebut, titik tengah kelas modus adalah 67, maka M
=067

Usia Jumliah (f) X d=(X-M) fd
60 - 62 10 61 -6 -60
63 - 65 25 64 -3 -75
66 - 68 32 67 0

72-74 18 /3 108
100 - 18

0

69 - 71 15 70 3 45
6
0







METODE CODING
Metode Coding sering digunakan apabila
dijumpai nilai-nilai dalam data yang berupa
bilangan-bilangan besar. Pada dasarnya,
metode itu merupakan penjabaran dari metode
simpangan rata-rata.

Dirumuskan:

il ; »fu
X=M+C o




Keterangan :

M = rata-rata hitung sementara

C = lebar kelas

u=0z=x1,1+2,...
=d/c,dengand =X-M




CONTOH SOAL:

Tentukan rata-rata hitung dari tabel 4.1 dengan
metode coding

Jawab :
Dari distribusi frekuensi tabel 4.1 diketahui :
C=62,5-59,5 =3 sehingga

d L
u—= — danM=067

3



Usia Jumlah (f)| Xi |d=(X-M)| u fu
60 - 62 10 61 -6 -2 -20
63 - 65 25 64 -3 -1 -25
66 - 68 32 67 0 0 0
69 -71 15 70 3 1 15
72 -74 18 73 6 2 36

100 61 0 0 6
4 nfu = 0
X=M+C 57 X= 67+3X 00




W v"lrl"'_;n; ."'
g




Median adalah nilai tengah dari data yang ada
setelah data diurutkan. Median merupakan rata-
rata apabila ditinjau dari segi kedudukannya
dalam urutan data. Median sering pula disebut
rata-rata posisi. Median disimbulkan Me atau
Md. Cara mencari median dibedakan antara data

tunggal dan berkelompok.



MEDIAN DATA TUNGGAL

Untuk data tunggal dapat dicari dengan pedoman :

jika jumlah data ganjil, mediannya adalah data
yang berada paling tengah.

Jika jumlah data genap, mediannya adalah hasil
bagi jumlah dua data yang berada di tengah.

Rumus Mediannya adalah :
Me = X .1/ 2untuk n ganjil
Me = {X, /o) + X/2+1)} / 2 untuk n genap



CONTOH SOAL

Tentukan median dari data berikut:
QB2 011,58
YA/ B /48 44,9, 12
Penyelesaian:
Urutan data: 2, 3,4, 5,6, 7, 8

Jumlah data (n) = 7 (ganjil)

X
Me = ?;1—}{4:5




Urutandata: 4,5, 7,8,9, 11, 12, 14
Jumlah data (n) = 8 (genap)
Jadi mediannya adalah :

A, + X
Mo — N n+1
2
Ae + A Aas+ A o + 9
Me — o E+1= 2 5= -85

2 2z 2



MEDIAN DATA BERKELOMPOK

Untuk data berkelompok, Median dapat dicari dengan

rumaus - 1l I
—n— (% folo
M =581 - .

B fmﬂ
Keterangan :
B = tepi bawah kelas median
n = jumlah frekwensi

(2f5)o = jumlah frekwensi kelas-kelas sebelum kelas
median

C = panjang interval kelas
fue = frekwensi kelas media




CONTOH SOAL:

Tentukan median dari distribusi frekuensi berikut!

Tabel 4.2.
INTENSITAS KONTAK TILPUN
SATUAN KELUARGA PER BULAN DI KOTA X

TAHUN XY
Banyak Kontak Jumlah responden (f)
65 — 67 2
68 — 70 5
71-73 13
74— 76 14
77—-79 4
70-72 2




Penyelesaian :
Jumlah frekuensi (n) = 40 dan Y2 n = 20
PO BT O0.5 1 = 135C=3

Ap =) i) e L fle
2] ' }-_"ms
20— 7
M_= 70,51
13



MODUS (MODE)



Modus adalah nilai yang paling sering muncul
dalam data. Modus sering disimbulkan dengan

Mo.
Sejumlah data bisa jadi tidak memiliki modus,
mempunyai satu modus (disebut Unimodal),

mempunyai dua Modus (Bimodal), atau
mempunyai lebih dari dua modus (Multimodal).

Cara mencari modus dibedakan antara data
tunggal dan data berkelompok.



MODUS DATA TUNGGAL

1,4,7,8,9,9, 11

a8 1911, A3

a2l a9, 41, 144,13

V8,814, 17,12, 12| 1141 | 1%
Jawab

Modus = 9

Modus = tidak ada
Modus = 4 dan 11
Modus =1, 3, 7, dan 12




MODUS DATA KELOMPOK

Untuk data berkelompok, dalam hal ini adalah
distribusi frekwensi, modus hanya dapat
diperkirakan. Nilai yang paling sering muncul
akan berada pada kelas yang memiliki
frekwensi terbesar. Kelas yang memiliki
frekwensi terbesar disebut kelas modus.



dy

1 gy i C
Mo et

Mo = modus
L = tepi bawah kelas modus

d; = selisih frekwensi kelas modus dengan
frekwensi kelas sebelumnya.

d, = selisih frekwensi kelas modus dengan
frekwensi kelas sesudahnya

C = panjang kelas interval



CONTOH SOAL

Tentukan modus dari distribusi frekuensi pada
tabel 4.1 di atas

Jawab

kelas modus ada pada kelas ke 3

/709,09 /;/dy 7132 =25 = 1; 5| 51 S A S HEDIS IS
C=3

M=+ —2 ¢ M. — 655 L
|! — | 1 — I 1
/ dy + dz I (VALY

= 066,375




UKURAN-UKURAN LAIN

Selain tiga ukuran pusat (rata-rata hitung,
median, dan modus), fraktil juga termasuk
ukuran pusat



FRAKTIL

Nilai-nilai yang membagi seperangkat data
menjadi beberapa bagian. Fraktil dapat berupa
Quartil, Desil, dan Persentil

Quartil

Adalah fraktil yang membagi seperangkat data
yang telah terurut menjadi (4) empat bagian

yang sama, yaitu Q,, Q,, Q3, dan Q,



KUARTIL DATA TUNGGAL

i(n+1)
(})y = nilai vang ke 1 di=1,23




CONTOH SOAL

Tentukan quartil ke 2 daridata 2, 6, 8, b, 4, 9, 12
Penyelesaian:
Data diurutkan : 2, 4, 5, 6, 8, 9,12
n=1/
2(7 +1)
=~

= 4, yvaitu o



KUARTIL DATA BERKELOMPOK

Q; = B; Ewiatal|)
.= FB. 4 :
L L f{?z
Keterangan:

Bi = tepi bawah kelas quartil

n = jumlah semua frekuensi

i = (quartil ke) 1,2,3

(2fi)o = jumlah frekuensi semua kelas sebelum kelas
quartil

C = panjang interval kelas
Fo = frekuensikelas quartil



CONTOH SOAL

Tentukan quartil ke 3 distribusi tabel 4.1 di atas

Jawab :
Diket: n =100, % n =75 ; B;= 68,5 (ada di
kelas ke 4); (2f3)0=67;C=3;F,3=15

7567
). = 68,5 T 3 = 70,1




DESIL

i(n+1 !
ll::l JE' 11 J J
I 1
— — «
1|:_ -.E_.il.-l_Jl:'. Ir:l



PERSENTIL










